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ABSTRAK 

Studi ini secara empiris mengeksplorasi dampak intensitas modal, likuiditas, serta leverage 

terhadap tingkat agresivitas pajak, dengan return on assets (ROA) berperan sebagai variabel 

moderator. Tingkat agresivitas pajak sebagai dependen diukur melalui Effective Tax Rate (ETR), 

sementara independen meliputi intensitas modal (diukur dengan total assets turnover/TATO), 

likuiditas (current ratio/CR), dan leverage (debt to asset ratio/DAR). Populasi terdiri dari 63 

perusahaan manufaktur sektor industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 2021-2024, 

dengan 22 sampel dipilih melalui purposive sampling. Pengolahan data menggunakan Partial 

Least Square (PLS) pada software SmartPLS 4.1.1.2, yang mengungkap bahwa intensitas modal 

memberikan pengaruh positif signifikan (koefisien O =0,511, T-statistik 5,872>1,96, p-value 

0,000<0,05); likuiditas juga positif signifikan (O =0,556, T-statistik 4,059>1,96, p-value 

0,000<0,05); namun leverage bersifat negatif dan tidak signifikan (O =-0,296, T-statistik 

1,369<1,96, p-value 0,171>0,05). Lebih lanjut, ROA gagal memoderasi relasi intensitas modal-

agresivitas pajak (O =0,168, T-statistik 1,330<1,96, p-value 0,184>0,05), likuiditas-agresivitas 

pajak (O =-0,232, T-statistik 1,436<1,96, p-value 0,151>0,05), serta leverage-agresivitas pajak 

(O=-0,476, T-statistik 1,773<1,96, p-value 0,076>0,05). 

 

 

Kata kunci : Intensitas Modal, Likuiditas, Leverage, Agresivitas Pajak, Return on assets. 
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PENDAHULUAN 

Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan utama negara yang diperoleh dari kewajiban 

kontribusi baik oleh individu maupun badan usaha. Dalam dunia bisnis, perusahaan sering 

menerapkan strategi perencanaan pajak guna memaksimalkan laba bersih yang diperoleh. Salah 

satu pendekatan yang digunakan adalah agresivitas pajak, yaitu strategi yang memungkinkan 

perusahaan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah (Subadriyah et 

al., 2022). 

Sementara itu, intensitas modal mengacu pada tingkat investasi perusahaan yang 

diwujudkan melalui penanaman modal dalam bentuk aset tetap. Kekuatan modal dapat diukur 

dengan melihat seberapa efisien perusahaan menggunakan aset yang dimiliki untuk mencapai 

target penjualan (Limajatini, Wibowo et al., 2021).  

Praktik agresivitas pajak sering dikaitkan dengan berbagai faktor internal perusahaan, 

seperti intensitas modal, likuiditas, dan leverage (Allam, 2022). Intensitas modal menunjukkan 

proporsi aset tetap dalam total aset perusahaan. Ketika intensitas modal meningkat, peluang 

perusahaan untuk mendapatkan insentif pajak melalui depresiasi aset juga semakin besar (Mariani, 

2024). 

Di sisi lain, likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi biasanya 

memiliki motivasi yang lebih rendah untuk melakukan penghindaran pajak dibandingkan dengan 

perusahaan yang likuiditasnya rendah (Prianka Ratri Nastiti et al., 2023). 

Leverage, yang menunjukkan tingkat hutang dalam struktur modal perusahaan, memiliki 

peran penting dalam strategi perpajakan. Perusahaan dengan leverage tinggi cenderung 

memanfaatkan beban bunga sebagai pengurang pajak untuk menurunkan kewajiban pajaknya 

(Sumantri et al., 2022). 

Menurut penelitian (Rosa et al., 2022), Return on Asset (ROA) digunakan sebagai variabel 

moderasi karena ROA mencerminkan tingkat profitabilitas perusahaan yang dapat mempengaruhi 

keputusan dalam menerapkan strategi agresif pajak. Perusahaan dengan ROA tinggi mungkin 

lebih terdorong untuk menghindari pajak demi menjaga laba bersih, sementara perusahaan dengan 

ROA rendah mungkin memiliki pertimbangan yang berbeda dalam strategi perpajakan mereka. 

Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 : Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

H4 : Return on assets dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh intensitas modal terhadap 
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agresivitas pajak. 

H5 : Return on assets dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh likuiditas terhadap 

agresivitas pajak. 

H6 : Return on assets dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh Leverage terhadap 

agresivitas pajak. 

METODE  

Objek Penelitian 

Objek penelitian dari penelitian ini yaitu, berupa laporan keuangan tahunan dari berbagai 

perusahaan di sektor industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada rentang waktu 2021 

hingga 2024. Data yang digunakan dalam studi ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

di https://www.idx.co.id.  

Jenis Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sekunder berupa angka dan rasio keuangan 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Data tersebut bersifat historis, sudah 

tersedia, dan dapat diakses secara publik melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun situs 

resmi perusahaan terkait. Data yang dikumpulkan mencakup total aset untuk perhitungan rasio 

modal dan ROA, aset lancar serta kewajiban lancar untuk mengevaluasi likuiditas, serta total utang 

sebagai ukuran leverage. Selain itu, informasi mengenai laba bersih, laba sebelum pajak, dan 

beban pajak digunakan untuk menghitung ROA dan tingkat agresivitas pajak. 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor industri dan 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. Jumlah perusahaan yang 

termasuk dalam sektor industri tersebut adalah sebanyak 40 entitas. 

Menurut (Kusumastuti, 2020), purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria tertentu agar objek yang dipilih benar-benar 

sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat mewakili populasi secara tepat. Proses penentuan 

kriteria ini dilakukan pada tahap pengambilan sampel untuk memastikan relevansi dan kesesuaian 

data yang diperoleh dengan fokus penelitian. 

Tabell Kritelria Sampell 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 
Pelrusahaan Industrial yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia 

(BELI) pelriodel 2021 – 2024 
63 

2 
Pelrusahaan Industrial yang tidak melngalami laba pelriodel 2021 – 

2024 
-29 

3 
Pelrusahaan Industrial yang tidak melmiliki laporan keluangan 

lelngkap pelr 31 Delselmbelr dari tahun 2021 hinga tahun 2024 
-12 

Jumlah 22 

Tahun penelitian 4 

Total data dalam penelitian 88 

Sumbelr : Data diolah, 2025 

Pengumpulan Data 

Meltodel pelngumpulan data melrupakan bagian krusial dalam pelnellitian untuk melmpelrolelh 

informasi yang dipelrlukan (Belrlianah, 2023). Dalam studi ini, data dikumpulkan mellalui telknik 

dokumelntasi, yaitu pelncarian dokumeln dari sumbelr telrpelrcaya selpelrti buku, laporan, dan arsip 

(Firdaus, 2023). Selcara khusus, digunakan untuk melngumpul data selkundelr belrupa laporan 
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keluangan tahunan pelrusahaan selktor Industri telrdaftar di BELI pelriodel 2021-2024, dari situs relsmi 

https://www.idx.co.id dan situs pelrusahaan telrkait. 

Tabell Daftar Nama Pelrusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1 JTPEL Jasuindo Tiga Pelrkasa Tbk. 

2 KBLI KMI Wirel & Cablel Tbk. 

3 KBLM Kabellindo Murni Tbk. 

4 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 

5 AMIN Atellielrs Melcaniquels D Indonelsi 

6 APII Arita Prima Indonelsia Tbk. 

7 ARNA Arwana Citramulia Tbk. 

8 ASGR Astra Graphia Tbk. 

9 ASII Astra Intelrnational Tbk. 

10 BHIT MNC Asia Holding Tbk. 

11 BNBR Bakriel & Brothelrs Tbk 

12 CTTH Citatah Tbk. 

13 DYAN Dyandra Meldia Intelrnational Tb 

14 HELXA Helxindo Adipelrkasa Tbk. 

15 IBFN Intan Baru Prana Tbk. 

16 ICON Island Concelpts Indonelsia Tbk. 

17 IKAI Intikelramik Alamasri Industri 

18 INDX Tanah Laut Tbk 

19 INTA Intraco Pelnta Tbk. 

20 JELCC Jelmbo Cablel Company Tbk. 

21 KIAS Kelramika Indonelsia Assosiasi T 

22 KOBX Kobelxindo Tractors Tbk. 

23 KOIN Kokoh Inti Arelbama Tbk 

24 KONI Pelrdana Bangun Pusaka Tbk 

25 LION Lion Meltal Works Tbk. 

26 MDRN Modelrn Intelrnasional Tbk. 

27 MFMI Multifiling Mitra Indonelsia Tb 

28 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

29 TIRA Tira Austelnitel Tbk 

30 TOTO Surya Toto Indonelsia Tbk. 

31 VOKS Voksell ELlelctric Tbk. 

32 ZBRA Dosni Roha Indonelsia Tbk. 

33 MARK Mark Dynamics Indonelsia Tbk. 

34 SPTO Surya Pelrtiwi Tbk. 

35 SKRN Supelrkranel Mitra Utama Tbk. 

36 CAKK Cahayaputra Asa Kelramik Tbk. 

37 SOSS Shielld On Selrvicel Tbk. 

38 SCCO Suprelmel Cablel Manufacturing & 

39 UNTR Uniteld Tractors Tbk. 

40 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 

Teknik Analisis Data 

Analisis multivariat adalah telknik statistik untuk melnganalisis data lelbih dari dua variabell 

selcara simultan, melngelksplorasi intelraksi dan pelngaruh timbal balik antar variabell indelpelndeln, 

delpelndeln, meldiasi, selrta modelrasi. Pelndelkatan ini melnyeldiakan pelmahaman melnyelluruh atas 

hubungan komplelks, idelal untuk pelmodellan pola rumit dan pelngujian hipotelsis multifaktor. 

https://www.idx.co.id/
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Structural ELquation Modelling (SELM) melngintelgrasikan analisis faktor dan jalur untuk 

melngelksplorasi hubungan antar variabell lateln mellalui indikator selrta melnilai kausalitas dalam 

satu modell komprelhelnsif. 

Operasional Variabel 

Tablel Opelrational Variablel 
No Variabel Indikator 

1 Agrelsivitas Pajak (Y) 
ELTR = Belban Pajak Pelnghasilan / Laba 

Selbellum Pajak 

2 Intelnsitas Modal (X1) TATO = Pelnjualan / Total Aselt 

3 Likuiditas (X2) 
Currelntt Rasio = Aktiva Lancar / Hutang 

Lancar  

4 Lelvelragel (X3) 
Delbt to Asselt Ratio = Total Utang / Total 

Aselt  

5 Relturn on asselts (Z) 
Relturn on Asselt = Laba Seltellah Pajak / 

Total Aktiva 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Name N Mean 
Scale 

min 

Scale 

max 

Standard 

deviation 

ETR 88 0.24 0.01 0.71 0.10 

TATO 88 0.97 0.20 4.43 0.78 

CR 88 2.76 0.13 11.4 2.25 

DAR 88 0.41 0.06 2.05 0.29 

ROA 88 0.09 0.01 0.36 0.06 

Analisis statistik delskriptif belrtujuan melnggambarkan pola data mellalui tabell, grafik, dan 

ukuran selpelrti rata-rata, minimum, maksimum, selrta delviasi standar. Pada pelnellitian ini, fokus 

analisis adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan delviasi standar.  

Apabila nilai standar delviasi lelbih belsar daripada nilai rata-rata, maka dapat dinyatakan bahwa 

data telrselbut telrdistribusi delngan baik. Hal ini melnunjukkan bahwa variasi atau pelnyelbaran data 

cukup belsar dibandingkan delngan nilai telngahnya, selhingga data tidak telrkonselntrasi pada satu 

titik saja. 

2. Uji Outer Model 

Modell ini melnggambarkan hubungan antara variabell lateln dan indikatornya, selhingga dapat 

disimpulkan bahwa modell luar melnunjukkan keltelrkaitan seltiap indikator delngan variabell lateln 

telrkait. ELvaluasi modell pelngukuran delngan indikator relflelktif dilakukan mellalui uji validitas 

konvelrgeln dan diskriminan, selrta pelnilaian relliabilitas pada kellompok indikator (Kurniaty, 2020).  

a) Uji Outer Loadings 

  Outer loadings 

TATO <- Intensitas Modal 1.000 

CR <- Likuiditas 1.000 

DAR <- Leverage 1.000 

ETR <- Agresivitas Pajak 1.000 

ROA <- Return on assets 1.000 

ROA x TATO -> Return on assets x Intensitas Modal 1.000 

ROA x DAR -> Return on assets x Leverage 1.000 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220606310972502
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ROA x CR -> Return on assets x Likuiditas 1.000 

Selbuah indikator dikatakan relliabell apabila nilai korellasinya lelbih dari 0,70, yang melnandakan 

bahwa indikator telrselbut elfelktif dalam melngukur konstruk yang dimaksud. Belrdasarkan peldoman 

yang tellah dijellaskan pada tabell tersebut, telrlihat bahwa selluruh indikator melmiliki loading factor 

di atas 0,7, bahkan ada yang melncapai nilai 1,000. Olelh karelna itu, selmua indikator telrselbut dapat 

dianggap valid dan selsuai untuk digunakan dalam pelnellitian ini, selhingga melwakili variabell yang 

ditelliti selcara valid dan relliabell. 

b) Uji Multikolinearitas 

  VIF 

TATO 1.000 

CR 1.000 

DAR 1.000 

ETR 1.000 

ROA 1.000 

Return on assets x Intensitas Modal 1.000 

Return on assets x Leverage 1.000 

Return on assets x Likuiditas 1.000 

Dapat dilihat bahwa selluruh nilai VIF belrada di bawah 5, yang melnandakan tidak adanya 

masalah multikolinelaritas yang signifikan. Hal ini melngindikasikan bahwa variabell-variabell 

indelpelndeln selpelrti Intelnsitas Modal, Lelvelragel, Likuiditas, dan Relturn on Asselts belrfungsi selcara 

telrpisah dan dapat digunakan belrsama-sama dalam modell relgrelsi untuk melngelvaluasi 

pelngaruhnya telrhadap Agrelsivitas Pajak tanpa adanya gangguan akibat keltelrkaitan antar variabell 

indelpelndeln. 

3. Uji Inner Model 

Modell innelr mellibatkan pelngujian F-Squareld dan nilai r-squareld yang melnjellaskan hubungan 

selbab-akibat antar variabell, selrta analisis simplel slopel yang digunakan untuk melnelntukan arah 

hubungan telrselbut, apakah positif atau nelgatif (Limajatini, 2024). 

a) Nilai R-Square 

  
R-

square 

R-Square 

adjusted 

Agresivitas Pajak  0.812 0.795 

Hasil analisis melnunjukkan koelfisieln deltelrminasi R-Squarel untuk variabell Agrelsivitas Pajak 

selbelsar 0,812, yang belrarti modell relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitian ini mampu 

melnjellaskan 81,2% variasi pada agrelsivitas pajak. Sellain itu, nilai R-Squarel adjusteld selbelsar 

0,795 melngindikasikan bahwa seltellah melmpelrhitungkan jumlah variabell indelpelndeln dan ukuran 

sampell, modell telrselbut masih mampu melnjellaskan selkitar 79,5% variasi dalam agrelsivitas pajak. 

Tingginya nilai keldua indikator ini melnandakan bahwa modell relgrelsi yang ditelrapkan melmiliki 

kelmampuan yang kuat dalam melnggambarkan felnomelna yang ditelliti, delngan hanya seldikit 

variasi yang tidak telrjellaskan olelh modell. 

b) Nilai F-Square 

  F-Square 

Intensitas Modal -> Agresivitas Pajak 0.977 

Leverage -> Agresivitas Pajak 0.115 

Likuiditas -> Agresivitas Pajak 0.990 

Return on assets x Intensitas Modal -> Agresivitas Pajak 0.050 
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Return on assets x Leverage -> Agresivitas Pajak 0.202 

Return on assets x Likuiditas -> Agresivitas Pajak 0.115 

F-Squarel adalah ukuran yang digunakan untuk melnilai selbelrapa belsar pelngaruh variabell 

elksogeln telrhadap variabell elndogeln dalam suatu modell pelnellitian. Belrdasarkan kritelria yang 

umum digunakan, nilai f² selbelsar 0,02 melnunjukkan pelngaruh yang kelcil atau kurang signifikan, 

nilai 0,15 melnandakan pelngaruh seldang, seldangkan nilai 0,35 atau lelbih melnggambarkan 

pelngaruh yang belsar dan signifikan. Kritelria ini melmbantu dalam melmahami kontribusi rellatif 

variabell elkstelrnal telrhadap variabell yang dipelngaruhi. 

4. Hipotesis 

  
Original 

sampel (O) 

Sampel 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

TATO -> ETR 0.511 0.511 0.087 5.872 0.000 

DAR -> ETR -0.296 -0.262 0.217 1.369 0.171 

CR -> ETR 0.556 0.568 0.137 4.059 0.000 

ROA x TATO -> ETR 0.168 0.201 0.126 1.330 0.184 

ROA x DAR -> ETR -0.476 -0.432 0.269 1.773 0.076 

ROA x CR -> ETR -0.232 -0.209 0.162 1.436 0.151 

Melnurut Sanjaya (2022), uji hipotelsis belrtujuan melnguji hubungan signifikan intelnsitas 

modal, likuiditas, dan lelvelragel telrhadap agrelsivitas pajak, delngan ROA selbagai modelrator. 

Bootstrapping digunakan, delngan path coelfficielnt selbagai ukuran signifikansi: tidak belrpelngaruh 

jika P > 0,05 dan T < 1,96; belrpelngaruh jika P < 0,05 dan T > 1,96. 

Belrdasarkan data yang disajikan dalam tabell hasil uji bootstrapping, dapat diambil 

kelsimpulan selbagai belrikut : 

1. Variabell Intelnsitas Modal (X1) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Agrelsivitas 

Pajak (Y) pada pelrusahaan industri yang telrdaftar di BELI. Hal ini dibuktikan delngan nilai 

original sampell 0,511, T-statistik 5,872 (lelbih dari 1,96), dan p-valuel 0,000 (kurang dari 

0,05). Delngan delmikian, hipotelsis pelrtama (H1) yang melnyatakan bahwa intelnsitas modal 

melmelngaruhi agrelsivitas pajak diterima. 

2. Variabell Likuiditas (X2) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Agrelsivitas Pajak (Y) 

pada pelrusahaan industri yang telrdaftar di BELI. Hal ini dibuktikan delngan nilai original 

sampell 0, 556, T-statistik 4.059 (lelbih dari 1,96), dan p-valuel 0,000 (kurang dari 0,05). 

Delngan delmikian, hipotelsis pelrtama (H2) yang melnyatakan bahwa likuiditas melmelngaruhi 

agrelsivitas pajak diterima. 

3. Variabell Lelvelragel (X3) belrpelngaruh negatif dan signifikan telrhadap Agrelsivitas Pajak (Y) 

pada pelrusahaan industri yang telrdaftar di BELI. Hal ini dibuktikan delngan nilai original 

sampell -0.296, T-statistik 1.369 (kurang dari 1,96), dan p-valuel 0.171 (lelbih dari 0,05). 

Delngan delmikian, hipotelsis pelrtama (H3) yang melnyatakan bahwa lelvelragel melmelngaruhi 

agrelsivitas pajak ditotak. 

4. Variabell Relturn On Asselts melnunjukkan dampak positif, namun tidak belrhasil melmodelrasi 

hubungan antara Intelnsitas Modal telrhadap Agrelsivitas Pajak pada pelrusahaan industri di 

BELI. Hal ini ditunjukkan olelh nilai original sampell 0,168, T-statistik 1,330 (kurang dari 

1,96), dan p-valuel 0,184 (lelbih dari 0,05). Delngan delmikian, relturn on asselts tidak elfelktif 

selbagai variabell modelrasi, selhingga hipotelsis kelelmpat (H4) diterima. 

5. Variabell Relturn On Asselts melnunjukkan dampak nelgatif, dan tidak belrhasil melmodelrasi 

hubungan antara Likuditas telrhadap Agrelsivitas Pajak pada pelrusahaan industri di BELI. Hal 

ini ditunjukkan olelh nilai original sampell -0.476, T-statistik 1.773 (kurang dari 1,96), dan 
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p-valuel 0,076 (lelbih dari 0,05). Delngan delmikian, relturn on asselts tidak elfelktif selbagai 

variabell modelrasi, selhingga hipotelsis kelelmpat (H5) ditotak. 

6. Variabell Relturn On Asselts melnunjukkan dampak positif, namun tidak belrhasil melmodelrasi 

hubungan antara Lelvelragel telrhadap Agrelsivitas Pajak pada pelrusahaan industri di BELI. Hal 

ini ditunjukkan olelh nilai original sampell -0.232, T-statistik 1.436 (kurang dari 1,96), dan 

p-valuel 0,151 (lelbih dari 0,05). Delngan delmikian, relturn on asselts tidak elfelktif selbagai 

variabell modelrasi, selhingga hipotelsis kelelmpat (H4) ditotak. 

PEMBAHASAN 

1. Bootstrapping melnunjukkan T-statistik 5,872 dan p-valuel 0,000 (T > 1,96, P < 0,05), 

selhingga H1 ditelrima. Aselt teltap belrkorellasi positif delngan agrelsivitas pajak, seljalan delngan 

Margareltha elt al. (2021) dan Kelllinel elt al. (2022) yang melnyatakan invelstasi aselt teltap 

melningkatkan delprelsiasi dan melngurangi belban pajak, namun belrtelntangan delngan 

Nazariah elt al. (2024) yang melnelmukan intelnsitas modal tidak belrpelngaruh nelgatif. 

2. Likuiditas belrpelngaruh signifikan telrhadap agrelsivitas pajak (T-statistik 4,059, p-valuel 

0,000; T > 1,96, P < 0,05), selhingga H2 ditelrima. Pelningkatan likuiditas melnurunkan ELTR 

dan melndorong agrelsivitas pajak, seljalan delngan Pratiwi & Julianto (2023), tapi 

belrtelntangan delngan Pattiasina elt al. (2024) yang melnyatakan likuiditas tidak belrpelngaruh. 

3. Lelvelragel tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap agrelsivitas pajak (T-statistik 1,369, p-valuel 

0,171; T < 1,96, P > 0,05), selhingga H3 ditolak. Melski utang melngurangi pajak via bunga, 

pelningkatan lelvelragel tidak sellalu melndorong stratelgi agrelsif karelna risiko bunga 

melnurunkan laba belrsih, seljalan delngan Agustiani (2022) tapi belrtelntangan delngan Kelllinel 

elt al. (2022). 

4. ROA tidak melmodelrasi pelngaruh intelnsitas modal telrhadap agrelsivitas pajak (T-statistik 

1,330, p-valuel 0,184; T < 1,96, P > 0,05), selhingga H4 ditolak. Profitabilitas melningkatkan 

laba selmelntara intelnsitas modal melnelkan via pelnyusutan, tapi ROA tidak melngurangi 

dampak telrselbut, seljalan delngan Nirwasita elt al. (2024). 

5. ROA tidak melmodelrasi pelngaruh likuiditas telrhadap agrelsivitas pajak (T-statistik 1,436, p-

valuel 0,151; T < 1,96, P > 0,05), selhingga H5 ditolak. Likuiditas tinggi tidak 

melmprioritaskan pelngurangan pajak, konsisteln delngan Malau (2021) yang melnyatakan 

tidak ada hubungan signifikan likuiditas-agrelsivitas pajak maupun modelrasi ROA. 

6. ROA tidak melmodelrasi pelngaruh lelvelragel telrhadap agrelsivitas pajak (T-statistik 1,773, p-

valuel 0,076; T < 1,96, P > 0,05), selhingga H6 ditolak. Utang melngurangi laba kelna pajak 

via bunga, tapi ROA tidak belrpelran selbagai modelrator, selsuai delngan Malau (2021) yang 

melnelmukan tidak ada pelngaruh signifikan lelvelragel maupun modelrasi ROA. 

KESIMPULAN 

Pelnellitian ini melnyimpulkan bahwa intelnsitas modal dan likuiditas belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap agrelsivitas pajak (H1 dan H2 ditelrima, delngan T-statistik masing-masing 

5.872 dan 4.059, selrta p-valuel < 0,05), selmelntara lelvelragel tidak belrpelngaruh (H3 ditolak, T-

statistik 1.369, p-valuel 0,171). ROA tidak melmodelrasi hubungan intelnsitas modal delngan 

agrelsivitas pajak (H4 ditelrima, T-statistik 1.330, p-valuel 0,184), namun juga tidak melmodelrasi 

likuiditas (H5 ditolak, T-statistik 1.436, p-valuel 0,151) maupun lelvelragel (H6 ditolak, T-statistik 

1.773, p-valuel 0,076) telrhadap agrelsivitas pajak. 

SARAN 

Bagi pelnelliti melndatang, pelrluas pelriodel dan sampell pelnellitian, fokus pada selktor 

belrpotelnsi tinggi pelnghindaran pajak, selrta gunakan indikator altelrnatif selpelrti CELTR untuk 

melngukur agrelsivitas pajak guna hasil lelbih komprelhelnsif. Bagi pelrusahaan, telrapkan pelndelkatan 

konselrvatif dalam pelngellolaan likuiditas, aselt teltap, dan ROA untuk tingkatkan kelpatuhan pajak 
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selrta kelbelrlanjutan bisnis. Bagi invelstor, elvaluasi kelbijakan pajak pelrusahaan targelt selcara 

melndalam, telrmasuk lelgalitas stratelgi minimisasi pajak, selbellum belrinvelstasi. 
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